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PALU, MERCUSUAR — Kasman Lassa dan
Yuliansyah, dua Staf Ahli Gubernur yang telah’
ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus dugaan #
korupsi rehabilitasi Gedung Wanita (GW) tahun 2007,
2009 dan 2010, akan diperiksa hari ini, Rabu (11/1).

Aspidsus Kejati Sulteng, H Abul H
Rabunah pada wartawan menga-
takan, dalam pemeriksaan sebagai
tersangka, keduanya akan didam-
pingi oleh penasehat hukum.

“PH Yuliansyah' sudah ada,
sedangkan pak Kasman Lassa
meminta agar PH yang akan
mendampinginya adalah PH yang

biasa ditunjuk penyidik,” tuturnya. .

Ditanya apakah keduanya akan
langsung ditahan usai pemeriksaan
tersebut, Abul enggan berspekulasi.
Menurutnya, segala kemungkinan
bisa saja, baik itu penahanan atau

ditangguhkan.

“Semua tergantung kebijakan
pimpinan (Kajati). Pastinya harus
ada pengembalian kerugian negara,’
tuturnya.

Kasman Lassa

Yuliansyah:

 JAURI DIUJUNG TANDUK kembali menjalani pemeriksaan

Sementara itu, pelaksana reha-

lanjutan sebagai saksi dalam kasus

bilitasi GW tahap Il tahun 2009, Jauri  tersebut. Hasil pemeriksaan itu,

diperiksa

menunjukan jika nasibnya (Jauri) -
berada diujung tanduk untuk
ditingkatkan sebagai salah seorang
tersamgka.. :

Hal itu terungkap dari penjelasan
Aspidsus H Abul H Rabunah, terkait -
hasil pemeriksaan terhadap Jauri.

Menurut. Abul, sementara ini
pemeriksaan Jauri sebagai saksi telah’
rampung. Namun jika -ada
keterangan lain dibutuhkan dari
bersangkutan akan dipanggil
kembali. !

Dalam pemeriksaan itu, intinya
Jauri mengaku bertanggungjawab
dalam proses rehabilitasi tahap I[1 GW,

Baca DIPERIKSA di hal.11
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baik pencairan uang maupun pelak-
sanaan pembangunan. Hal itu berda-

sarkan surat perjanjian yang dibuat

dengan - Direktur PT Trijaya
Putrapratama Sita Salam'Sannang.

la juga, lanjut Abul; mengakui.
- menerima pencairan dana rehabilitasi:

" GW tahap Il sekira Rp4,1 miliar yang
dilakukan dalam enam tahap itu.
Namun ada Rp60 juta diserahkan
.pada Siti Salma Sannang untuk
pengurusan administrasi.

“Siti - Salma Sannang - dalam

- pemeriksaan sebagai saksi, mengaku
tidak pernah menerima uang dalam

kegiatan rehabilitasi GW tersebut,”
tuturnya.

Saat ini, tambahnya, status Jauri
masih sebagai saksi, karena hasil

pemeriksaan masih akan didalami

penyidik. -

Namun statusnya ditingkatkan
sebagai tersangka dalam kasus itu
meémungkinkan.

“Kita tunggu saja nanti,” tutupnya.

Diketahui, selain Kasman Lassa dan
Yuliansyah, penyidik juga telah
menetapkan lima tersangka lain. Yakni,
Pejabat Pelaksana teknis kegiatan, H

-As’ad; Direktur PT Raymond, Hartono

¢

...................................................................................................................... sambungan dari hal. 1

Taula (rekanan rehabilitasi tahap 1),
Direktur PT Tri Jaya, Salma Senang
(rekanan tahap 1), Direktur PT Wijaya
Karya Semesta, Haerudin (rekanan
rehabilitasi tahap |ll) dan Direktur PT
Anugerah Aftha Sulawesi selaku
konsultan pengawas, Fahmi Thalib.
Penetapan tersangka itu tertuang
dalam surat perintah penyidikan nomor
Print 292/R.2/Fd.1/09/2011, nomor
Print 293/R.2/Fd.1/09/2011, nomor
Print 294/R.2/Fd.1/09/2011, nomor
Print 313/R.2/Fd.1/09/2011 serta serta
surat perintah penyidikan nomor Print
299/R.2/Fd.1/11/12011. ack










